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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
 
5.1 SIMPULAN 
Simpulan yang diperoleh berdasarkan observasi dan hasil penelitian 
mengenai Implementasi Pembelajaran Bilingual di Taman Kanak-Kanak 
di Kidsville School Bandung adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan program pembelajaran bilingual di Kidsville School 
Bandung terintegrasi dalam mata pelajaran yang ada yaitu 
digunakan sebagai media komunikasi dalam pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran tercantum pada misi sekolah yang dirumuskan dengan 
Lesson Plan. Bahan materi pembelajaran bilingual berdasarkan 
tema-tema pembelajaran yang diintegrasikan dengan subjek materi. 
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan tema 
pembelajaran dan kondisi anak di kelas, metode pembelajaran 
diantaranya menyanyi, bercerita, sosiodrama, permainan. Media dan 
sumber belajar sudah disediakan oleh sekolah, media-media seperti 
buku, ensiklopedia berbahasa Inggris dan juga berbahasa Indonesia. 
Penilaian dalam pembelajaran bilingual melalui observasi dan tes 
yang berpedoman pada assessment yang telah dibuat sekolah. 
2) Pelaksanaan pembelajaran bilingual di Kidsville School Bandung 
dilakukan selama lima hari dalam seminggu yang diintegrasikan 
dengan mata pelajaran yang ada. Bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia digunakan sebagai media komunikasi dalam 
pembelajaran, hampir semua mata pelajaran menggunakan bahasa 
pengantar bahasa Inggris, bahasa Indonesia digunakan saat mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan mata pelajaran art and draw. Guru 
kelas berjumlah dua orang, satu orang sebagai guru utama yang 
menggunakan bahasa Inggris, dan satu orang sebagai guru 
pendamping menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa Inggris 
digunakan dalam setiap rutinitas pembiasaan di sekolah, seperti 
pada pembukaan dan penutup pembelajaran. Anak sudah bisa 
mengerti instruksi dengan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, 
anak dapat menyampaikan pendapat atau keinginan dengan 
menggunakan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 
3) Penilaian pembelajaran bilingual di Kidsville School Bandung 
dilaksanakan dengan aspek yang dievaluasi yaitu pengetahuan, 
perilaku, dan juga sikap. Evaluasi tersebut menggunakan teknik 
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observasi dan tes, observasi dilakukan setiap hari, tes dilakukan 
ketika akhir term melalui tanya jawab atau mengerjakan lembar 
kerja. Penilaian pembelajaran bilingual diintegrasikan dengan 
subjek pembelajaran yang ada. Waktu pelaporan pembelajaran di 
Kidsville School Bandung adalah harian dan per term. Laporan 
harian yaitu berupa catatan secara general yang ditulis di 
communication book, catatan di communication book berbahasa 
Inggris. Laporan perterm dilakukan 3 bulan sekali berbentuk raport, 
raport berisi daftar ceklis kemampuan anak yang harus dicapai. 
Dalam melakukan penilaian terkadang anak melakukan code 
switching. Tidak ada tindak lanjut dari sekolah mengenai anak yang 
mengalami kesulitan, sekolah percaya bahwa anak akan bisa 
mengikuti melalui pembiasaan yang ada, Tidak ada rekomendasi 
sekolah lanjutan untuk anak. 
4) Hambatan dalam implementasi pembelajaran bilingual di Kidsville 
School Bandung, yaitu (1) anak mengalami kesulitan membaca 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia karena waktu yang kurang, 
(2) anak tidak rutin masuk sekolah. Upaya yang dilakukan guru 
adalah (1) menggunakan berbagai metode untuk membaca, (2) 
menilai ketika pembelajaran, atau penilaian dikosongkan. 
 
5.2 IMPLIKASI 
Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Bagi Peneliti, temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran 
mengenai implementasi pembelajaran bilingual di Taman Kanak-
Kanak 
2) Bagi lembaga/sekolah, temuan penelitian ini dapat memberikan 
implikasi dalam melaksanakan program pembelajaran bilingual 
yang lebih terarah dan terstruktur. 
 
5.3 REKOMENDASI 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, rekomendasi yang 
disampaikan sebagai berikut: 
1) Bagi Guru 
Guru lebih membagi tugas dengan guru pendamping agar guru 
utama tetap menggunakan bahasa Inggris dalam kelas. Pembagian 
mata pelajaran hendaknya diperhatikan, mata pelajaran bahasa 
Indonesia baiknya ditambah waktunya, agar penguasaan kedua 
bahasa anak dapat seimbang. Dalam penialaian hendaknya dibuat 
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penilaian daftar ceklis perhari sehingga kemajuan perkembangan 
anak dapat terlihat. 
2) Bagi Orangtua 
Orangtua sebagai lingkungan terdekat anak hendaknya menciptakan 
linkungan rumah yang membantu menstimulus anak dengan 
mengenalkan dan mengajarkan bahasa Inggris dan juga bahasa 
Indonesia, sehingga memudahkan anak ketika mengikuti 
pembelajaran bilingual di sekolah, dan sebagai wujud kerja sama 
dengan pihak sekolah untuk membantu mengembangkan 
kemampuan dua bahasa anak. 
3) Bagi Sekolah 
Memperbanyak pelatihan untuk guru-guru mengenai pembelajaran 
untuk anak usia dini. Membuat terobosan pembuatan laporan 
evaluasi pembelajaran bilingual yang lebih efektif dan efisien, dan 
menyeluruh. Kurikulum yang digunakan hendaknya 
mempertimbangkan kurikulum nasional yang digunakan di 
Indonesia. 
4) Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini membahas mengenai proses pembelajaran bilingual di 
Kidsville School Bandung dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, 
hingga hambatan dan solusi. Namun, sehubungan dengan 
terbatasnya waktu dan sarana penunjang maka peneliti berharap 
bahwa pada waktu yang akan datang penelitian yang serupa atau 
terkait dengan program pembelajaran bilingual bisa lebih 
komprehensif, hendaknya dapat meneliti faktor-faktor yang 
mendukung dan juga outcomes dari pembelajaran bilingual di 
Kidsville School Bandung. 
